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ABSTRACT 
Bromo Tengger Semeru National Park is one of the tourist destinations in Kab. Probolinggo, 
East Java which attracts domestic and foreign tourists. From the research results, it is not yet 
known what the motivation for visiting tourist destinations in Bromo Tengger Semeru 
National Park is. Therefore, this research aims to find the influence of tourist attractions on 
motivation to visit the Bromo Tengger Semeru National Park tourist destination. The method 
used is descriptive with a quantitative approach. Using a formula based on the SPSS version 
29 program. Sampling used probability sampling techniques and used the Slovin formula as 
a measuring tool. The data collection technique uses the results of a questionnaire to tourists 
who have visited in 2023, with a total of 100 respondents. The research results show that 
there is a significant positive relationship with a correlation value of 0.506 and a coefficient 
of determination value of 25.6%, which indicates that tourist attraction has a fairly strong 
relationship with tourists' motivation to visit the destination. 
 
Keywords: tourist attraction, motivation to visit, Bromo Tengger Semeru National Park, 

Tourism, 4A 
 
 

ABSTRAK 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan salah satu tujuan destinasi wisata di 
Kab. Probolinggo, Jawa Timur yang menarik minat kunjung wistawan domestik serta 
mancanegara. Dari hasil penelusuran peneliti, belum diketahui bagaimana motivasi 
berkunjung ke destinasi wisata di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukaan pengaruh daya tarik wisata terhadap 
motivasi berkunjung ke destinasi wisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan 
rumus berdasarkan program SPSS versi 29. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
probability sampling dan menggunakan rumus slovin sebagai alat ukur. Teknik 
pengumpulan data menggunakan hasil kuesioner (angket) kepada wisatawan yang 
pernah berkunjung pada tahun 2023, dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan dengan 
nilai korelasi sebesar 0,506 dan nilai koefisien determinasi sebesar 25,6% yang 
menandakan daya tarik wisata memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap motivasi 
wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut.  
 
Kata Kunci: daya tarik wisata, motivasi berkunjung, Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru, Pariwisata 4A 
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PENDAHULUAN 
Wisata alam semakin populer di kalangan masyarakat yang mencari pengalaman 

liburan yang berbeda dan mendalam. Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki 
sumber daya alam yang melimpah dengan destinasi wisata alam yang beragam, mulai dari 
pantai hingga pegunungan. Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu tujuan utama 
wisatawan domestik, dengan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) sebagai 
salah satu destinasi unggulan. Namun, belum banyak penelitian yang mengungkap 
motivasi berkunjung ke TNBTS, terutama terkait daya tarik wisata berbasis 4A (Attraction, 
Accessibility, Amenities, dan Ancillary). 

Penelitian ini berfokus pada beberapa masalah utama, antara lain belum 
diketahuinya daya tarik wisata berbasis 4A di TNBTS, motivasi berkunjung wisatawan, 
serta pengaruh daya tarik wisata terhadap motivasi tersebut. Selain itu, penelitian 
terdahulu yang relevan menunjukkan bahwa daya tarik wisata memiliki peran signifikan 
dalam meningkatkan motivasi berkunjung, tetapi belum ada studi khusus yang 
mengaitkannya dengan TNBTS. 

Penelitian ini membatasi masalah pada pengaruh daya tarik wisata terhadap motivasi 
berkunjung ke TNBTS, dengan responden adalah wisatawan yang pernah berkunjung pada 
tahun 2023. Rumusan masalahnya meliputi: (1) Bagaimana daya tarik wisata di TNBTS? 
(2) Bagaimana motivasi berkunjung wisatawan? (3) Apakah ada pengaruh daya tarik 
wisata terhadap motivasi berkunjung? (4) Seberapa besar pengaruh tersebut?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya tarik wisata dan motivasi 
berkunjung di TNBTS, serta menganalisis pengaruh keduanya. Manfaat penelitian 
mencakup peningkatan wawasan bagi pengelola TNBTS, aplikasi ilmu bagi peneliti, dan 
kontribusi referensi bagi Institut Pariwisata Trisakti. Penelitian terdahulu juga dijadikan 
sebagai landasan teoritis untuk memperkuat analisis. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Daya Tarik Wisata  

Daya tarik wisata merupakan faktor utama yang mendorong wisatawan untuk 
mengunjungi suatu destinasi. Konsep 4A (Attraction, Accessibility, Amenities, dan 
Ancillary) menjadi kerangka penting dalam memahami daya tarik wisata, di mana 
Attraction mencakup keunikan alam, budaya, atau aktivitas yang ditawarkan. Penelitian 
terdahulu oleh Prayag dan Ryan (2011) menunjukkan bahwa daya tarik alam seperti 
pemandangan dan keunikan geografis memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 
berkunjung wisatawan. Selain itu, penelitian oleh Chen dan Tsai (2007) menemukan bahwa 
daya tarik wisata tidak hanya memengaruhi motivasi awal, tetapi juga kepuasan dan niat 
untuk kembali. Dalam konteks TNBTS, daya tarik seperti sunrise di Bromo dan keindahan 
kawah menjadi fokus utama. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Basri 
dan Wibowo (2020), yang menyatakan bahwa daya tarik alam menjadi faktor dominan 
dalam memengaruhi motivasi wisatawan. 
 
Aksesbilitas 

Aksesibilitas merujuk pada kemudahan mencapai suatu destinasi, termasuk 
transportasi dan infrastruktur pendukung. Penelitian oleh Prideaux (2000) 
mengungkapkan bahwa aksesibilitas yang baik dapat meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan, terutama di destinasi alam yang terpencil. Studi ini didukung oleh temuan dari 
Hall (2005), yang menekankan pentingnya konektivitas transportasi dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan. Di TNBTS, aksesibilitas meliputi jalur pendakian, transportasi 
umum, dan fasilitas parkir. Penelitian oleh Suryawan dan Darmawan (2019) menunjukkan 
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bahwa meskipun akses menuju Bromo tergolong menantang, hal tersebut justru 
menambah daya tarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman petualangan. Temuan ini 
memperkuat pentingnya menyeimbangkan kemudahan akses dengan pelestarian 
lingkungan. 
 
Fasilitas 

Fasilitas mencakup ketersediaan akomodasi, restoran, toilet, dan layanan pendukung 
lainnya di sekitar destinasi. Penelitian oleh Inskeep (1991) menyatakan bahwa fasilitas 
yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan lama tinggal wisatawan. Hal ini 
diperkuat oleh studi dari Kozak dan Rimmington (2000), yang menemukan hubungan 
positif antara kualitas fasilitas dan kepuasan wisatawan. Di TNBTS, penelitian oleh 
Nugroho dan Pratiwi (2021) mengidentifikasi bahwa meskipun fasilitas dasar tersedia, 
masih terdapat kekurangan dalam hal kebersihan dan kapasitas. Temuan ini sejalan 
dengan laporan dari Kemenpar (2022), yang merekomendasikan peningkatan kualitas 
fasilitas untuk mendukung pertumbuhan pariwisata berkelanjutan di kawasan tersebut. 
 
Layanan Tambahan 

Layanan tambahan meliputi informasi wisata, pemandu lokal, dan program edukasi 
yang mendukung pengalaman wisatawan. Penelitian oleh Pearce (2005) menunjukkan 
bahwa layanan seperti tur berpemandu dan pusat informasi dapat meningkatkan nilai 
tambah destinasi. Studi ini didukung oleh Swarbrooke dan Horner (2007), yang 
menekankan peran layanan tambahan dalam membangun citra positif destinasi. Di TNBTS, 
penelitian oleh Fitriani dan Susanto (2020) menemukan bahwa layanan pemandu lokal 
sangat dihargai oleh wisatawan, terutama untuk menjelaskan sejarah dan budaya Tengger. 
Namun, ketersediaan layanan ini masih terbatas. Temuan ini memperkuat pentingnya 
pengembangan layanan berbasis komunitas untuk meningkatkan pengalaman wisatawan. 

 
Motivasi Berkunjung Wisata 

Motivasi berkunjung wisatawan dipengaruhi oleh faktor intrinsik (keinginan pribadi) 
dan ekstrinsik (rekomendasi atau tren). Penelitian oleh Crompton (1979) mengidentifikasi 
tujuh dimensi motivasi, termasuk pelarian dari rutinitas dan pencarian pengalaman baru. 
Temuan ini diperkuat oleh studi dari Dann (1981), yang menyoroti peran motivasi 
psikologis dalam keputusan berkunjung. Dalam konteks TNBTS, penelitian oleh Wicaksono 
dan Rahayu (2021) menemukan bahwa motivasi utama wisatawan adalah menikmati 
keindahan alam dan mencari ketenangan. Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Poria et al. (2006), yang menyatakan bahwa destinasi alam sering 
dikunjungi untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan relaksasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
mengukur pengaruh daya tarik wisata (4A) terhadap motivasi berkunjung wisatawan di 
TNBTS. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang memerlukan 
analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Penelitian terdahulu oleh 
Creswell (2014) menyatakan bahwa metode kuantitatif efektif untuk menguji hipotesis dan 
generalisasi temuan. Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi desain penelitian 
eksplanatif, yang bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel 
independen (daya tarik wisata) dan variabel dependen (motivasi berkunjung). Hal ini 
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sejalan dengan studi oleh Sugiyono (2017), yang menekankan pentingnya desain 
eksplanatif dalam penelitian yang berfokus pada pengaruh antar variabel. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), 
Provinsi Jawa Timur, yang mencakup kawasan wisata utama seperti Gunung Bromo, 
Lautan Pasir, dan Kawah Bromo. Lokasi dipilih karena popularitasnya sebagai destinasi 
alam unggulan di Indonesia dan tingginya kunjungan wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan, mulai dari Juni hingga Agustus 
2023, untuk memastikan cakupan responden yang memadai sekaligus menghindari musim 
liburan puncak yang dapat memengaruhi validitas data. 

Pemilihan waktu penelitian mengacu pada studi terdahulu oleh Suryawan dan 
Darmawan (2019) yang menyatakan bahwa periode pertengahan tahun (non-musim 
hujan) ideal untuk meneliti motivasi wisatawan di destinasi alam. Selain itu, lokasi TNBTS 
dipilih berdasarkan rekomendasi Kemenpar (2022) sebagai kawasan dengan potensi 
wisata berkelanjutan namun masih memerlukan analisis mendalam terkait daya tarik dan 
motivasi pengunjung. Penelitian ini berfokus pada titik-titik strategis seperti Puncak 
Penanjakan (sunrise), Lautan Pasir, dan Desa Wisata Ngadisari, mengikuti metodologi 
serupa yang digunakan oleh Wicaksono dan Rahayu (2021) dalam studi tentang 
segmentasi wisatawan di kawasan tersebut. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang pernah berkunjung ke 
TNBTS pada tahun 2023. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
kriteria wisatawan yang berusia minimal 17 tahun dan telah mengunjungi TNBTS minimal 
satu kali. Penelitian terdahulu oleh Sekaran dan Bougie (2016) menunjukkan bahwa 
purposive sampling cocok untuk penelitian dengan kriteria spesifik seperti ini. Jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 
menghasilkan 100 responden. Penentuan jumlah sampel ini mengacu pada penelitian 
sebelumnya oleh Isaac dan Michael (1995), yang menyatakan bahwa rumus Slovin efektif 
untuk menghitung sampel dengan tingkat presisi yang diinginkan. 
 
Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan daya tarik wisata berbasis 4A (Attraction, Accessibility, 
Amenities, Ancillary) sebagai variabel independen. Attraction mencakup keunikan alam 
TNBTS seperti kawah Bromo dan panorama sunrise, Accessibility meliputi kemudahan 
transportasi dan infrastruktur pendukung, Amenities berkaitan dengan fasilitas akomodasi 
dan kebersihan, sedangkan Ancillary mencakup layanan pemandu wisata dan informasi 
destinasi. Penelitian terdahulu oleh Chen dan Tsai (2007) serta Prayag dan Ryan (2011) 
telah membuktikan bahwa keempat aspek ini secara signifikan memengaruhi pengalaman 
wisatawan. Di TNBTS, temuan Basri dan Wibowo (2020) memperkuat bahwa Attraction 
menjadi faktor dominan, sementara studi Suryawan dan Darmawan (2019) menyoroti 
peran kritis Accessibility dalam destinasi alam. 

Motivasi berkunjung wisatawan ke TNBTS menjadi variabel dependen dalam 
penelitian ini, yang diukur melalui dua dimensi: motivasi intrinsik (keinginan pribadi 
menikmati alam) dan ekstrinsik (rekomendasi/tren). Penelitian Crompton (1979) dan 
Dann (1981) menjadi landasan teoritis untuk variabel ini, dengan temuan bahwa motivasi 
alamiah seperti pelarian dari rutinitas dominan di destinasi alam. Studi spesifik di TNBTS 
oleh Wicaksono dan Rahayu (2021) mengonfirmasi bahwa 78% wisatawan termotivasi 
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oleh keindahan alam dan kebutuhan spiritual, selaras dengan penelitian Poria et al. (2006) 
tentang destinasi berbasis alam. Variabel ini dioperasionalkan menggunakan skala Likert 
yang mengacu pada indikator motivasi dari penelitian-penelitian tersebut. 

Hubungan antara daya tarik wisata (4A) dan motivasi berkunjung dianalisis secara 
kuantitatif melalui regresi linier, mengacu pada metodologi Hair et al. (2019). Penelitian 
terdahulu seperti Kozak dan Rimmington (2000) di destinasi alam Eropa serta Nugroho 
dan Pratiwi (2021) di TNBTS menunjukkan korelasi positif, khususnya pada aspek 
Attraction (β=0.42) dan Amenities (β=0.31). Temuan ini diperkuat oleh model teoritis 
Pearce (2005) yang menyatakan bahwa layanan tambahan (Ancillary) dapat meningkatkan 
motivasi hingga 23%. Dalam konteks lokal, keterbatasan fasilitas (Amenities) yang 
diidentifikasi Fitriani dan Susanto (2020) justru menjadi catatan penting untuk 
pengembangan variabel di penelitian ini. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara online dan 
offline. Kuesioner terdiri dari pertanyaan terkait daya tarik wisata (4A) dan motivasi 
berkunjung, menggunakan skala Likert 1-5. Penelitian terdahulu oleh Dillman et al. (2014) 
menunjukkan bahwa kuesioner online dan offline dapat memberikan hasil yang reliabel 
jika dirancang dengan baik. Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji validitas dan 
reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian layak digunakan. Uji validitas 
menggunakan Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 
Cronbach's Alpha. Metode ini mengacu pada studi oleh Gliem dan Gliem (2003), yang 
menyatakan bahwa kedua uji tersebut penting untuk memastikan kualitas data. 
 
Metode Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 
responden dan variabel penelitian. Selanjutnya, analisis regresi linier sederhana digunakan 
untuk menguji pengaruh daya tarik wisata terhadap motivasi berkunjung. Penelitian 
terdahulu oleh Hair et al. (2019) menyatakan bahwa analisis regresi linier cocok untuk 
menguji hubungan prediktif antar variabel. Selain itu, uji asumsi klasik seperti normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas juga dilakukan untuk memastikan hasil analisis 
regresi valid. Langkah ini mengacu pada penelitian oleh Ghozali (2018), yang menekankan 
pentingnya uji asumsi klasik dalam analisis regresi untuk menghindari bias 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 30 30.0 
Perempuan 70 70.0 
Total 100 100 
Sumber: Data diolah 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 70% responden berjenis kelamin 

perempuan dan 30% responden berjenis kelamin laki- laki. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini, responden yang dominan mengisi kuesioner yaitu 
berjenis kelamin perempuan. Hal ini disebabkan karena perempuan cenderung lebih aktif 
dalam berbagi pengalaman perjalanan di media sosial, yang pada gilirannya dapat 
menginspirasi perempuan lain untuk mengunjungi tempat yang sama. Tempat-tempat 
indah seperti Taman Nasional Bromo Tengger Semeru menawarkan banyak peluang untuk 
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fotografi alam yang menarik. Perempuan sering kali tertarik pada aspek estetika dan 
menikmati mengabadikan momen indah tersebut. Sedangkan, karakteristik responden 
berdasarkan usia ditampilkan pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia (tahun) Jumlah Persentase (%) 

17 - 22 tahun 44 44.0 
23 - 28 tahun 42 42.0 
29 - 34 tahun 8 8.0 
35 - 40 tahun 2 2.0 
41 – 46 tahun 3 3.0 
>46 Tahun 1 1.0 
Total 100 100 
Sumber: Data diolah 

 
Tabel 2 merupakan tabel tentang karakteristik responden berdasarkan usia. Dalam 

data yang tertera diatas dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak di rentang 
usia 17 – 22 tahun sebesar 44%. Hal ini disebabkan karena rentang usia tersebut lebih 
aktif dan stamina yang prima untuk berkegiatan wisata alam. Setelah mengetahui 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia, maka selanjutnya 
ditampilkan karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yaitu: 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
Pelajar/Mahasiswa 48 48.0 
Karyawan swasta 40 40.0 
Wiraswata 6 6.0 
Lainnya 6 6.0 
Total 100 100 
Sumber: Data diolah 

 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa bahwa dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden merupakan seorang pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 48%, karyawan swasta 
40%, wiraswasta 6%, dan lain-lain 6%. Berdasarkan data tersebut dikatakan bahwa 
pelajar/mahasiswa mendominasi sebagai responden di Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru karena pelajar/mahasiswa memiliki waktu luang untuk berkegiatan wisata alam 
dan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru adalah destinasi yang relatif terjangkau bagi 
pelajar/mahasiswa.  berdasarkan Frekuensi kunjungan ditampilkan pada Tabel 4 berikut 
ini. 
 

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Frekuensi Kunjungan 
Jumlah Kunjungan Jumlah Persentase (%) 
1 Kali 80 80.0 
>1 Kali 20 20.0 
Total 100 100 

Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 80% responden melakukan 

kunjungan ke Taman Nasional Bromo Tengger Semeru sebanyak 1 kali dan 20% responden 
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melakukan kunjungan ke Taman Nasional Bromo Tengger Semeru sebanyak 2 kali dengan 
alasan tertentu. berdasarkan Frekuensi kunjungan ditampilkan pada Tabel 5 berikut ini. 

 
Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Penghasilan 

Penghasilan Jumlah Persentase (%) 
<Rp. 1.000.000 24 24.0 
Rp. 1.100.000 – 2.000.000 19 19.0 
Rp. 2.100.000 – 3.000.000 9 9.0 
Rp. 3.100.000 – 4.000.000 8 8.0 
Rp. 4.100.000 – 5.000.000 13 13.0 
>Rp. 5.100.000 27 27.0 
Total 100 100 

 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah responden dengan penghasilan 

lebih dari Rp 5.100.000/bulan memiliki presentase 27%, responden dengan penghasilan 
kurang dari Rp 1.000.000/bulan memiliki presentase 24%, responden dengan 
penghasilan Rp 1.100.000 – Rp 2.000.000/bulan memiliki presentase 19%, responden 
dengan penghasilan Rp 4.100.000 – Rp 5.000.000/bulan memiliki presentase 13%, 
responden dengan penghasilan Rp 2.100.000 – Rp 3.000.000 memiliki presentase 9%, 
sedangkan responden dengan penghasilan Rp 3.100.000 – Rp 4.000.000 memiliki 
presentase 8%. Sesuai data atas menyatakan bahwa responden yang berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru didominasi oleh responden yang 
memiliki pendapatan lebih dari Rp 5.100.000/bulan. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

Daya Tarik Wisata Media Sosial 
Pernyataan Nilai  

Korelasi 
Pernyataan Nilai  

Korelasi 
Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru memiliki keindahan alam 
yang menarik 0.396 

 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru karena 
memiliki banyak pilihan atraksi 
yang dapat dinikmati oleh 
wisatawan 

0.478 

Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru memiliki keunikan dari 
destinasi lain 

0.510 
 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan 
fisik atau fisiologis seperti berfoto 
dan menikmati keindahan alam di 
Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru 

0.315 

Terdapat atraksi berupa sunrise 
point, berkuda dan trailing 0.585 

 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
berwisata alam 

0.449 
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Daya Tarik Wisata Media Sosial 
Pernyataan Nilai  

Korelasi 
Pernyataan Nilai  

Korelasi 
Tersedianya toilet umum untuk 
wisatawan 

0.556 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
mengetahui adat (kebiasaan) 
masyarakat di sekitar destinasi 
wisata Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru 

0.616 

Terdapat pusat informasi di 
kawasan Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru 

0.643 
 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
melihat tradisi dan upacara adat 
masyarakat sekitar 

0.753 

Terdapat agen perjalanan wisata 
Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru 

0.651 
 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
berpartisipasi tradisi dan upacara 
adat masyarakat sekitar 

0.772 

Tersedianya transportasi ke titik 
kumpul Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru yang dibutuhkan 
untuk wisatawan 

0.557 

Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru karena 
tempat wisata yang cocok untuk 
dikunjungi bersama pasangan, 
teman atau keluarga 

0.336 

Terdapat jalan setapak untuk 
wisatawan menuju titik sunrise 

0.552 Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
bertemu dan berinteraksi dengan 
wisatawan lain serta penduduk 
lokal 

0.745 

Terdapat akses telepon / internet 
bagi wisatawan 

0.619 Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru bersama 
keluarga atau teman-teman 
karena memberikan pengalaman 
yang berharga dan mempererat 
hubungan kekeluargaan dan 
pertemanan 

0.577 

Terdapat pemandu wisata di 
Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru 

0.753 Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 

memenuhi hobi saya 

 0.567 

Terdapat petunjuk arah di 
kawasan Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru 

0.686 Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
memenuhi life style saya 

0.620 
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Daya Tarik Wisata Media Sosial 
Pernyataan Nilai  

Korelasi 
Pernyataan Nilai  

Korelasi 
Terdapat penyewaan kendaraan 
dan atau perlengkapan 
pendakian Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru 

0.724 Saya termotivasi berkunjung ke 
destinasi wisata Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk 
mendapatkan pengakuan dari 
orang lain 

0.670 

Sumber: Data diolah 
 

Hasil pengujian validitas data diberikan pada Tabel 6. Hasil dari pengujian validitas 
telah menunjukkan bahwa semua pernyataan pada variable Transportasi, media social dan 
Keputusan berkunjung telah valid karena hasil nilai korelasi lebih besar dari 0,197. artinya 
pernyataan-pernyataan pada variabel tersebut telah valid. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 
 Cronbach's Alpha 
Daya Tarik Wisata 0.835 
Motivasi Berkunjung 0.820 
Sumber: Data diolah 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha Daya tarik wisata sebesar 0,835 lebih besar daripada kriteria yang ditentukan yaitu 
0,60. Maka dapat disimpulkan hasil dari uji realibilitas pada variabel X1dinyatakan 
reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari kriteria yang ditentukan. 
Untuk Motivasi berkunjung memberikan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.820 lebih besar 
daripada kriteria yang ditentukan yaitu 0,60. Maka dapat disimpulkan hasil dari uji 
reliabilitas pada variabel X2 dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari kriteria yang ditentukan. 

Tabel 8. Uji Regresi Linier Sederhana  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.145 3.175  2.880 .005 

Daya Tarik 
Wisata 

.451 .048 .688 9.382 <,001 

Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan tebel 8 diatas, maka dapat dideskripsikan bahwa dapat diketahui bahwa 

koefisien regresi untuk variabel Daya Tarik Wisata (X) adalah sebesar 0,674 dan untuk nilai 
konstanta adalah 10,929 Konstanta sebesar 10,929 mengandung arti bahwa nilai konsisten 
variabel independen adalah sebesar 10,929. Koefisien regresi X sebesar 0,674 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% nilai variabel Daya Tarik Wisata, maka nilai variabel 
Motivasi Berkunjung bertambah sebesar 0,674. Koefisien regresi tersebut bernilai 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y adalah positif. Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel 4.33 diatas, diperoleh nilai 
signifikasi sebesar <0,001 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel X berpengaruh 
terhadap variabel Y. Dapat dikatakan bahwa semakin baik nilai yang dihasilkan oleh 
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variabel Daya Tarik Wisata terkait Taman Nasional Bromo Tengger Semeru maka akan 
semakin meningkat Motivasi Berkunjung. 

  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, dapat disimpulkan bahwa 
daya tarik wisata di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru dinilai sangat baik, terutama 
pada indikator atraksi alam dengan nilai mean tertinggi sebesar 3,87. Motivasi berkunjung 
juga dinilai sangat baik, dengan nilai mean tertinggi pada indikator motivasi fisik sebesar 
3,76. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara daya tarik 
wisata dan motivasi berkunjung, dengan nilai korelasi sebesar 0,506 dan koefisien 
determinasi sebesar 25,6%, yang berarti daya tarik wisata memberikan kontribusi sebesar 
25,6% terhadap motivasi berkunjung, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada pengelola Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru untuk meningkatkan fasilitas toilet umum yang mudah dijangkau, 
terutama selama musim tinggi, guna meningkatkan kenyamanan wisatawan. Selain itu, 
disarankan untuk menerapkan sistem monitoring dan evaluasi kebersihan toilet secara 
berkala. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang 
mungkin memengaruhi motivasi berkunjung, seperti faktor sosial atau budaya, untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik. 
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